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Permasalahan faktual public value creation dalam praktik kewirausahaan sosial dapat ditelusuri dengan
menggunakan kerangka Moore?s strategic triangle. Pada permasalahan konseptual public value (Erridge,
2005) yang perlu dieksplorasi adalah (1) sulitnya mendefinisikan dan mengukur suatu nilai publik, (2) nilai-
nilai di dalam sektor publik yang bersifat bersaing, (3) adanya penekanan yang kuat pada partisipas tetapi
sulit dicapai. (4) berpotensi menjadi tautological argument dimananilai publik hanya bisa dicapai melalui
capaian tujuan-tujuan sosial ekonomi, dan (5) konsep yang belum dikembangkan lebih jauh oleh pemerintah
dan akademisi. Sementara dalam kewirausahaan sosial ditemukan masih sedikitnya penelitian yang
menggunakan data empiris, perlunya mengeksplorasi pengukuran kesuksesaan, serta disiplin lain yang
memperkuat konsep kewirausahaan sosial (Cukier, W., Trenholm, S., & Gekas, G., 2011).

Memperhatikan kedua jenis permasal ahan tersebut, tujuan utama penelitian ini adalah mengeksplorasi
varian strategic triangle dari Moore (1995) dalam praktik kewirausahaan sosial. Penelitian ini menggunakan
studi kasus Ponpes Agribisnis Al Ittifag di Bandung Jawa Barat, dipilih karena memenuhi karakteristik
konsep kewirausahaan sosial (Dees, 1999) yang menghasilkan values atau outcomes yang diciptakan oleh
hybrid voluntary sector melalui misi dan program. Soft Systems Methodology (SSM) digunakan untuk
mengeksplorasi public value scorecard (Moore, 2002) dan memberikan pemecahan masalah yang mengacu
pada kaidah Checkland (1990).

Penelitian ini memiliki simpulan yaitu dalam rangka menciptakan nilai publik yang berlegitimasi dan
berkelanjutan secara politik, layak secara operasional dan administratif, dan bernilai secara substansi, PPAI
secara praktik telah menggunakan varian-varian pada ketiga komponen strategic triangle dengan bobot
kontribusi yang berbeda. Setiap varian mampu dilaksanakan oleh PPAI karena organisasi ini dipimpin
seorang kyai yang memiliki kepemimpinan paternalistik dan kharismatik, serta didukung varianvarian utama
lainnya sebagal perbaikan (improvement) dari public value scorecard. Varian-varian perbaikan itu adalah (1)
jejaring kerjasama (collaborative network) untuk lingkungan otoritas, (2) kultivasi nilai-nilai agamadan
budaya lokal untuk kapabilitas operasional, dan (3) strategi bisnis kemitraan dan hubungan patron klien
untuk proposisi nilai publik.
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The factual problems on public value creation in socia entrepreneurship practice can be traced by exploring
Moore?s strategic triangle. In conceptual problems on public value are related to (1) difficulty to define and
measure a public value, (2) the contested values in public sector, (3) there is a strong emphasis on
participation that is uneasy to be attained, (4) it potentially become tautological argument in which public
value are merely attained through social economic goals, and (5) the unclear concept is not yet developed by
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government and academician (Erridge, 2005). And then, in social entrepreneurship, it isfound that the least
number of research using empirical data, the need exploration for measurement and achievement, and other
disciplines to strengthen the concept of social entrepreneurship (Cukier, W., Trenholm, S, & Gekas, G.,
2011).

Considering two kinds of problems above, the main purpose of this research is to explore the variant of the
Moore?s strategic triangle (1995) in social entrepreneurship practice. Thisresearch utilizes Al Ittifag's
Islamic Boarding School for Agribusiness (PPALI) located in Bandung West Java as single case study. It is
selected because PPAI as a hybrid voluntary sector has conformed with some characteristics of social
entrepreneurship concept (Dees, 1999), which generates values and outcomes through its mission and
programs. Soft Systems Methodology (SSM) is utilized to explore the public value scorecard (Moore, 2002)
and also contribute to the problem solving interest which refers to Checkland concept (1990).

The concluding remarks of this research are in creating public value which legimate and politically
sustainable, operationally and administratively feasible, and substantively valuable, PPAI
practicallyimplemented variants of the strategic triangle with different weight of contribution and function.
Then, every variant can be carried out by PPAI becauseit isled by the religious civic leader (kyai) who
employs paternalistic and charismatic leadership, and supported by other prime variants which are the
improvement of public value scorecard. Of those the improved variants are as follow: (1)collaborative
network for authorizing environment, (2) cultivation of religious and local wisdom values for operational
capability, and (3) business partnershipstrategy and patron client relationship for public value proposition.



